Tenun Masalili Dapat Sentuhan
Dekranasda  Sultra: Arinta
Serahkan Bantuan dan Apresiasi
Karya Perajin

Muna, Sultranet.com — Ketua Dewan Kerajinan Nasional Daerah (Dekranasda)
Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra), Ny. Arinta Andi Sumangerukka, melakukan
kunjungan kerja ke Desa Masalili, Kecamatan Kontunaga, Kabupaten Muna,
Sabtu (17/5/2025). Dalam kunjungan tersebut, Arinta menyerahkan bantuan
bahan baku berupa benang kepada ibu-ibu perajin tenun sebagai bentuk
dukungan nyata terhadap pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya lokal.

Kehadiran Arinta yang didampingi Wakil Ketua Dekranasda Sultra Ny. Ratna
Lada Hugua, Ketua Dekranasda Muna Prof. Dr. Hj. Siti Leomo Bachrun, SE., M.Si,
serta sejumlah pejabat terkait, menjadi momen penuh makna. Tidak hanya
menyerahkan bantuan, kunjungan ini juga menjadi ruang dialog yang hangat
antara Ketua Dekranasda dan para perajin yang selama ini setia melestarikan
tradisi menenun di desa mereka.

“Saya merasa sangat senang berada di Desa Masalili, bisa bertemu langsung
dengan ibu-ibu perajin yang selama ini hasil karyanya saya pakai ke mana-mana,
tanpa tahu siapa pembuatnya. Hari ini, alhamdulillah, saya bisa menyapa
langsung para perajin, tahu prosesnya dari benang sampai menjadi kain tenun
yang cantik seperti yang saya pakai saat ini,” ujar Arinta dengan penuh semangat.

Dalam percakapan bersama para penenun, Arinta menggali latar belakang para
ibu-ibu yang kebanyakan menenun karena dorongan ekonomi, namun juga
menyimpan kecintaan terhadap kerajinan warisan leluhur tersebut. Ia memuji
ketekunan dan peran penting para perajin perempuan yang mampu
menggerakkan roda ekonomi keluarga dari rumah mereka.

“Alhamdulillah, ibu-ibu dikasih jalan oleh Tuhan untuk bisa mengendalikan
perekonomian keluarga lewat menenun. Ini luar biasa, karena meskipun ibu-ibu,
mereka bisa berkontribusi besar bagi keluarga,” ungkapnya.


https://www.sultranet.com/tenun-masalili-dapat-sentuhan-dekranasda-sultra-arinta-serahkan-bantuan-dan-apresiasi-karya-perajin/
https://www.sultranet.com/tenun-masalili-dapat-sentuhan-dekranasda-sultra-arinta-serahkan-bantuan-dan-apresiasi-karya-perajin/
https://www.sultranet.com/tenun-masalili-dapat-sentuhan-dekranasda-sultra-arinta-serahkan-bantuan-dan-apresiasi-karya-perajin/
https://www.sultranet.com/tenun-masalili-dapat-sentuhan-dekranasda-sultra-arinta-serahkan-bantuan-dan-apresiasi-karya-perajin/

Arinta juga menyoroti kualitas tenun Masalili yang menurutnya tidak kalah
bersaing dengan tenun dari daerah lain seperti Lombok. la menyebut motif dan
warna tenun Masalili begitu khas dan ceria, sebuah karakter kuat yang patut
dijaga agar tetap eksklusif dan menjadi kebanggaan Sultra.

“Tenun Masalili itu berwarna, ceria, dan motifnya khas. Kita harus jaga
kualitasnya agar tetap eksklusif dan membanggakan Sultra,” tambahnya.

Dalam dialog tersebut, Arinta juga menyinggung pentingnya strategi promosi
yang lebih luas untuk memperkenalkan tenun Masalili. Ia bahkan mengusulkan
agar Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Muna memproduksi video
dokumenter pendek tentang perjalanan Desa Masalili sebagai desa tenun.

“Kalau tenun Masalili dipromosikan lebih baik, baik di media sosial maupun
pameran nasional, saya yakin pasar akan lebih terbuka. Orang perlu tahu siapa
pembuat kain indah ini dan bagaimana proses kreatifnya,” katanya.

Perhatian Arinta juga tertuju pada aspek kesejahteraan perajin. Dari dialog yang
berlangsung, diketahui rata-rata perajin bisa menghasilkan tiga lembar kain
dalam sebulan, dengan penghasilan antara Rp325 ribu hingga Rpl juta
tergantung tingkat kerumitan motif. Ia menilai, hasil karya yang lahir dari
ketekunan dan keterampilan tinggi tersebut seharusnya mendapat apresiasi yang
sepadan.

“Pekerjaan ibu-ibu perajin ini membutuhkan ketekunan dan keahlian tinggi. Karya
yang luar biasa tentu patut dihargai dengan harga yang sepadan. Saya pribadi
merasa sangat bangga bisa memakai produk tenun Masalili yang memiliki
karakter khas dan nilai budaya tinggi,” ujar Arinta.

Kegiatan di Desa Masalili merupakan bagian dari rangkaian kunjungan
Dekranasda Provinsi Sultra di Kabupaten Muna yang berlangsung sejak pagi
hingga sore hari. Selain mengunjungi rumah tenun kelompok Musrifah dan
menyerahkan bantuan bahan baku, rombongan juga melakukan eksplorasi wisata
budaya dan alam di beberapa titik potensial di Muna.

Lokasi yang disambangi antara lain Gua Prasejarah Liangkobori di Desa
Liangkobori, tempat para pengrajin nentu di Desa Korihi Kecamatan Lohia,
hingga ke destinasi wisata Danau Napabale dan Puncak Wakila di Desa
Kondongia.



Rangkaian kegiatan ini menjadi bentuk konkret sinergi antara pelestarian budaya,
pemberdayaan ekonomi lokal, dan pengembangan potensi pariwisata berbasis
komunitas. Bagi Arinta, kerja kolaboratif lintas sektor ini penting untuk
menjadikan desa seperti Masalili sebagai simbol kemajuan yang tetap berakar
kuat pada identitas budaya.

“Semoga apa yang kita lakukan hari ini bisa mendorong semangat ibu-ibu perajin
untuk terus berkarya, menjaga warisan budaya, dan menjadikan Desa Masalili
sebagai desa mandiri yang mampu bersaing di tingkat nasional,” tutupnya.

WKRI Sultra Gelar Konferda V,
Pemprov Dorong Perempuan
Katolik Perkuat Peran Sosial

Kendari, Sultranet.com - Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara menyatakan
dukungan penuh terhadap penguatan peran organisasi perempuan Katolik dalam
pembangunan sosial di daerah. Hal itu disampaikan Kepala Biro Kesejahteraan
Rakyat Setda Sultra, Iwan Susanto, mewakili Gubernur Sultra, saat menghadiri
Konferensi Daerah (Konferda) V Wanita Katolik Republik Indonesia (WKRI) DPD
Sultra, Sabtu, 10 Mei 2025, di Hotel Zenith Kendari.

Kegiatan lima tahunan yang digelar WKRI Sultra ini menjadi momentum penting
untuk konsolidasi internal dan refleksi perjalanan organisasi yang telah berusia
seabad lebih. Tema yang diangkat, “Peran Wanita Katolik RI pada Usia Seabad
dalam Mewujudkan Kesejahteraan Bersama dan Kesadaran Ekologis,” dinilai
sejalan dengan nilai-nilai pelayanan dan penguatan peran perempuan di ruang
publik.

“Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara memberikan apresiasi dan dukungan
penuh terhadap penyelenggaraan Konferda ini sebagai forum strategis
memperkuat eksistensi organisasi masyarakat sipil, khususnya WKRI, di tengah
tantangan modernisasi dan globalisasi,” kata Iwan saat membacakan sambutan
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Gubernur.

Menurutnya, setidaknya ada tiga pesan moral dari tema Konferda kali ini.
“Pertama, refleksi dan evaluasi perjalanan organisasi selama lebih dari seabad.
Kedua, pengembangan program yang berdampak bagi masyarakat. Ketiga,
penguatan kolaborasi lintas organisasi agar program-program yang dijalankan
lebih efektif,” ujar Iwan.

[a juga menekankan agar WKRI terus menjadi pelopor dalam membumikan nilai-
nilai cinta kasih di tengah kehidupan sosial, serta aktif dalam bidang pendidikan,
kesehatan, pemberdayaan ekonomi, dan penguatan peran perempuan dalam
pembangunan daerah.

Konferda V WKRI Sultra turut dihadiri Ketua Presidium DPP WKRI, Lusia Willar,
Penasehat Rohani WKRI DPD Sultra Pastor Leonardo Kelvin Tandiayu, Ketua
Presidium WKRI DPD Sultra Rita Pirade, Ketua Barisan Ansor Sultra, sejumlah
kepala organisasi perangkat daerah lingkup Pemprov Sultra atau yang mewakili,
serta para sesepuh dan anggota WKRI dari berbagai wilayah.

Dalam sambutannya saat membuka acara secara resmi, Lusia Willar menegaskan
pentingnya Konferda sebagai forum evaluasi dan penetapan arah gerak organisasi
ke depan. “Ini bukan hanya seremoni lima tahunan, tapi momentum memperkuat
semangat pelayanan yang menjadi roh dari WKRI,” kata Lusia.

Ia juga menyoroti peran WKRI dalam menjaga keberagaman, menangkal
radikalisme, serta membangun solidaritas sosial berbasis cinta kasih dan nilai-
nilai demokrasi. “WKRI harus menjadi pelita yang membawa harapan,
memperkuat jejaring lintas agama dan budaya, serta merangkul generasi muda,
terutama remaja putri, agar aktif dalam organisasi,” ujarnya.

Saat ini, WKRI tercatat memiliki 37 DPD, 783 DPC, dan lebih dari 105 ribu
anggota di seluruh Indonesia. Dengan jaringan luas tersebut, WKRI diharapkan
menjadi mitra strategis pemerintah dalam mewujudkan visi Indonesia Emas 2045.

Sementara itu, Ketua Presidium WKRI DPD Sultra, Rita Pirade, menyampaikan
bahwa Konferda kali ini akan melahirkan kepengurusan baru serta merumuskan
berbagai kebijakan yang berdampak nyata. “Kita berharap hasil Konferda bisa
menjadi langkah maju bagi WKRI Sultra dalam menjalankan misi sosial dan
kemasyarakatan,” kata Rita.



Ia juga mengajak seluruh anggota WKRI untuk terus menjaga semangat
pelayanan, mengembangkan program-program pemberdayaan berbasis
komunitas, serta memperkuat kehadiran organisasi di tengah masyarakat.

WKRI sebagai organisasi perempuan Katolik non-partisan, telah berkontribusi
selama lebih dari satu abad dalam bidang sosial, pendidikan, advokasi
perempuan, dan kegiatan kemanusiaan lainnya. Melalui Konferda ini, organisasi
tersebut ingin memastikan bahwa warisan nilai pelayanan tetap hidup dan
relevan dengan tantangan zaman.

Kegiatan Konferda V WKRI DPD Sultra berlangsung dalam suasana akrab,
khidmat, dan penuh semangat persaudaraan. Diharapkan, hasil dari forum ini
tidak hanya memperkuat internal organisasi, tetapi juga berdampak luas bagi
kesejahteraan masyarakat dan pembangunan daerah yang lebih inklusif.

PKK Sultra Siap Dukung IWAPI
Majukan Perempuan dan UMKM

Kendari, Sultranet.com - Ketua Tim Penggerak PKK Provinsi Sulawesi
Tenggara (Sultra), Arinta Andi Sumangerukka, menyatakan komitmennya untuk
mendukung penuh peran Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia (IWAPI) dalam
mendorong pemberdayaan perempuan dan pengembangan UMKM di Sultra. Hal
tersebut disampaikan Arinta saat menerima kunjungan silaturahmi Ketua DPD
IWAPI Sultra, Rinna Diazella, SM., MM, bersama jajaran pengurus di Rumah
Jabatan Gubernur Sultra, Kamis, 8 Mei 2025.

Pertemuan yang berlangsung hangat dan penuh keakraban itu menjadi ajang
untuk mempererat sinergi antara pemerintah daerah, Tim PKK, dan organisasi
perempuan dalam memperkuat ekonomi kerakyatan. Dalam suasana penuh
semangat, Arinta mengapresiasi kiprah IWAPI Sultra yang dinilainya konsisten
dalam mendampingi perempuan agar mandiri secara ekonomi melalui UMKM.

“Saya sangat senang dengan kegiatan yang dilakukan oleh IWAPI, terutama
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dalam bidang pemberdayaan perempuan dan pengembangan UMKM. Ini adalah
langkah nyata yang sangat penting dalam meningkatkan perekonomian daerah
kita,” kata Arinta.

Menurut Arinta, keterlibatan organisasi perempuan seperti IWAPI sangat
strategis dalam menggerakkan potensi perempuan di daerah. Ia menyebut kerja
sama antara IWAPI dan Tim PKK menjadi kolaborasi penting dalam menghadirkan
dampak langsung bagi masyarakat, khususnya kaum perempuan pelaku usaha
kecil.

“Kami dari Tim PKK selalu siap untuk mendukung dan bekerja sama dengan
IWAPI, apalagi dalam pemberdayaan perempuan dan UMKM. Ibu Wakil Gubernur
Sultra, yang juga Wakil Ketua Tim PKK, turut memberikan dukungan penuh
terhadap langkah-langkah positif ini,” ungkapnya.

Kunjungan silaturahmi ini juga menjadi ruang diskusi antara dua organisasi
perempuan tersebut, yang saling berbagi pandangan dan strategi dalam
mengembangkan ekonomi keluarga. Rinna Diazella sebagai Ketua DPD IWAPI
Sultra menyampaikan rasa terima kasih atas sambutan hangat dari Tim PKK dan
apresiasi dari Arinta Andi Sumangerukka.

“Kami sangat mengapresiasi dukungan yang diberikan oleh Ibu Ketua Tim PKK.
Sinergi seperti ini sangat kami butuhkan agar kegiatan kami bisa menjangkau
lebih banyak perempuan, khususnya yang berada di pelosok daerah,” ujar Rinna.

Ia menambahkan, IWAPI Sultra akan terus mendorong pelatihan, pendampingan
usaha, dan akses pasar bagi pelaku UMKM perempuan. Menurutnya, banyak
perempuan di Sultra yang memiliki potensi besar namun masih menghadapi
keterbatasan akses dan pengetahuan usaha.

“IWAPI berkomitmen untuk menjembatani kebutuhan pelaku UMKM perempuan,
dari pelatihan hingga pemasaran produk. Dengan dukungan PKK dan pemerintah
provinsi, kami percaya program-program ini bisa berjalan lebih maksimal,” kata
Rinna.

Arinta pun menyambut baik program-program tersebut. Ia menilai penguatan
kapasitas pelaku UMKM perempuan bukan hanya berdampak pada peningkatan
pendapatan keluarga, tetapi juga memperkuat ketahanan sosial dan ekonomi
masyarakat di Sultra.



“Perempuan adalah tulang punggung keluarga. Ketika mereka diberdayakan,
maka akan lahir keluarga yang lebih kuat, anak-anak yang lebih sejahtera, dan
masyarakat yang lebih mandiri,” tutur Arinta.

Pertemuan ini ditutup dengan kesepahaman untuk terus mempererat kerja sama
yang lebih konkret antara PKK dan IWAPI Sultra. Arinta berharap IWAPI bisa
terus menjadi ruang bagi perempuan untuk saling menguatkan dan berkembang
bersama.

“Saya berharap IWAPI bisa terus menjadi wadah yang memberdayakan dan
membangun solidaritas antarperempuan di Sultra. Mari kita terus berjalan
bersama untuk kemajuan daerah ini,” pungkas Arinta.

Dengan adanya kolaborasi antara IWAPI dan Tim PKK, diharapkan upaya-upaya
pemberdayaan perempuan tidak hanya berhenti pada pendampingan usaha,
tetapi juga membuka akses perempuan pada ruang-ruang strategis pembangunan
daerah. Kehadiran Arinta Andi Sumangerukka sebagai figur sentral dalam
pemberdayaan perempuan di Sultra turut memperkuat semangat bahwa
perubahan sosial bisa dimulai dari pertemuan-pertemuan sederhana namun
bermakna.

Bupati Bombana Sumbang Gaji
Setahun untuk Rakyat

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana secara resmi
mengukuhkan jajaran Pengurus Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan
Keluarga (TP PKK) dan Dewan Kerajinan Nasional Daerah (Dekranasda)
Kabupaten Bombana masa bakti 2025-2030. Pengukuhan berlangsung khidmat di
Aula Tanduale, Kantor Bupati Bombana, Senin (21/4/2025), sekaligus
dirangkaikan dengan peringatan Hari Kartini yang mengusung semangat
perjuangan dan pemberdayaan perempuan.

Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si memimpin langsung prosesi pelantikan
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dan menyampaikan harapannya kepada para pengurus yang baru. Ia menekankan
pentingnya sinergi antara pemerintah dan lembaga pemberdayaan perempuan
demi peningkatan kesejahteraan masyarakat Bombana.

“Saya berharap TP PKK dan Dekranasda ke depan menjadi garda terdepan dalam
memberdayakan masyarakat, khususnya perempuan, serta mendukung
pembangunan daerah melalui ekonomi kreatif dan penguatan keluarga,” ucap
Bupati Burhanuddin dalam sambutannya.

Pengurus Dekranasda dikukuhkan oleh Ketua Dekranasda Bombana, Hj.
Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos yang juga menjabat sebagai Ketua TP PKK.
Dalam sambutannya, ia menegaskan pentingnya kerja kolaboratif antar pengurus,
dukungan lintas sektor, dan inovasi dalam menjalankan program-program yang
berdampak langsung bagi masyarakat.

“PKK punya peran besar dalam mendukung kesejahteraan keluarga, dan
Dekranasda adalah motor penggerak kerajinan lokal serta UMKM. Kami ingin
semua bergerak bersama, inovatif, dan terus berkolaborasi dengan OPD agar
Bombana bisa maju,” ujarnya.

b B e

Fatmawati juga memaparkan beberapa program prioritas yang akan dijalankan



dalam 100 hari kerja ke depan. Salah satunya adalah Gerakan Dapur Sehat Cegah
Stunting (Gerobak Dashat), yang bertujuan memberikan tambahan makanan
bergizi di Posyandu untuk menurunkan angka stunting. Di bidang ekonomi
keluarga, dicanangkan program One Village One Product (OVOP) untuk
mendorong ekonomi lokal berbasis potensi desa.

Tak hanya itu, PKK dan Dekranasda juga akan meluncurkan program Desa Wisata
PKK, Bank Sampah PKK, serta turut mendukung Gerakan “Berani Bersih
Wonuaku” yang diinisiasi oleh Pemerintah Kabupaten Bombana.

Momen pelantikan ini juga diwarnai kejutan penuh haru. Ketua TP PKK Bombana
mengungkapkan komitmen luar biasa dari Bupati Burhanuddin yang bersedia
menyumbangkan seluruh gaji pokoknya selama satu tahun untuk membantu
masyarakat kurang mampu melalui program PKK.

“Bapak Bupati telah menyampaikan kepada kami, bahwa seluruh gaji pokok
beliau selama satu tahun akan disumbangkan melalui program-program PKK
untuk membantu masyarakat kurang mampu. Ini bentuk kepedulian yang sangat
menyentuh,” ujar Fatmawati dengan mata berkaca-kaca.

Acara turut dihadiri oleh Wakil Bupati Bombana Ahmad Yani, S.Pd., M.Si., unsur
Forkopimda, kepala OPD, camat se-Bombana, organisasi perempuan, dan tokoh
masyarakat. Prosesi diawali dengan pembacaan SK Bupati, diikuti
penandatanganan berita acara pengukuhan oleh Ketua TP PKK dan Ketua
Dekranasda.

Dalam suasana yang sarat makna, peringatan Hari Kartini digelar dengan tema
“Perempuan Kreatif, Keluarga Produktif, Bombana Progresif.” Tema ini menjadi
cerminan sinergi antara pelestarian budaya, penguatan peran perempuan, dan
inovasi dalam membangun daerah.

Pengukuhan ini diharapkan menjadi titik awal semangat baru dalam membawa TP
PKK dan Dekranasda Kabupaten Bombana berperan aktif menciptakan keluarga
yang sejahtera dan menjadikan produk kerajinan lokal Bombana lebih dikenal,
tidak hanya di tingkat nasional, tetapi juga hingga ke pasar internasional.



Bupati H. Burhanuddin Kukuhkan
Pengurus PKK dan Dekranasda
Bombana

BOMBANA, sultranet.com - Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si secara
resmi mengukuhkan Pengurus Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan
Keluarga (TP PKK) serta Dewan Kerajinan Nasional Daerah (Dekranasda)
Kabupaten Bombana untuk masa bakti 2025-2030. Kegiatan ini dirangkaikan
dengan peringatan Hari Kartini dan berlangsung khidmat di Aula Tanduale
Kantor Bupati Bombana, Senin, 21 April 2025.

Prosesi pengukuhan ditandai dengan pembacaan Surat Keputusan Bupati,
dilanjutkan dengan penandatanganan berita acara oleh Ketua TP PKK dan Ketua
Dekranasda Bombana, Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos. Momen ini menjadi
simbol penguatan peran perempuan dalam pembangunan daerah serta komitmen
terhadap pemberdayaan masyarakat melalui gerakan kolaboratif dan program
berkelanjutan.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin menyampaikan harapannya agar PKK
dan Dekranasda menjadi mitra strategis pemerintah daerah. “Saya berharap TP
PKK dan Dekranasda ke depan dapat menjadi garda terdepan dalam
pemberdayaan masyarakat, terutama perempuan, serta terus mendukung
program pembangunan daerah, khususnya di sektor ekonomi kreatif dan
kesejahteraan keluarga,” ujarnya.

Ketua TP PKK dan Dekranasda Bombana, Hj. Fatmawati Kasim Marewa,
menyampaikan apresiasi kepada seluruh pengurus yang baru saja dilantik. Ia
menekankan pentingnya sinergi antara pengurus dengan perangkat daerah dalam
menjalankan program kerja yang sudah dirancang. “Kami telah menyusun
sejumlah program prioritas, termasuk mendukung 100 hari kerja Bupati
Bombana. Salah satunya adalah Gerakan Dapur Sehat Cegah Stunting atau
Gerobak Dashat, yakni program pemberian makanan bergizi tambahan melalui
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gerobak di Posyandu,” tuturnya.

T T

Program strategis lainnya yang akan dijalankan mencakup One Village One
Product (Satu Desa Satu Produk), Desa Wisata PKK, Bank Sampah PKK, serta
program “Gerakan Berani Bersih Wonuaku” yang sejalan dengan visi Pemerintah
Kabupaten Bombana untuk mewujudkan lingkungan yang sehat dan mandiri.

Salah satu momen paling mengharukan dalam acara ini adalah pengumuman dari
Ketua TP PKK bahwa Bupati Bombana akan menyumbangkan satu tahun gajinya
untuk mendukung kegiatan sosial PKK yang menyasar masyarakat kurang
mampu. “Untuk mendukung program-program PKK ini, Bapak Bupati telah
berkomitmen kepada kami, bahwa insyaallah akan memberikan seluruh gaji
pokok selama satu tahun untuk disumbangkan kepada masyarakat yang kurang
mampu melalui PKK Kabupaten Bombana,” ucap Fatmawati dengan suara
bergetar.

Komitmen tersebut disambut hangat oleh para hadirin, termasuk Wakil Bupati
Bombana Ahmad Yani, S.Pd., M.Si, Forkopimda, para kepala OPD, camat se-
Kabupaten Bombana, serta organisasi perempuan dan tokoh masyarakat yang
hadir.



Pengukuhan ini menjadi bagian dari rangkaian peringatan Hari Kartini yang
tahun ini mengusung tema “Perempuan Kreatif, Keluarga Produktif, Bombana
Progresif.” Tema tersebut merefleksikan semangat Kartini dalam konteks
kekinian, di mana perempuan tidak hanya menjadi pilar keluarga, tetapi juga
motor penggerak ekonomi dan sosial di tingkat lokal.

Dengan semangat kebersamaan dan kolaborasi, pengurus TP PKK dan
Dekranasda Bombana diharapkan mampu membawa energi baru dalam
mendukung pembangunan daerah melalui program-program inovatif yang
berpihak pada keluarga, perempuan, dan UMKM lokal. Mereka juga diharapkan
mampu mempromosikan kerajinan khas Bombana agar lebih dikenal luas, tidak
hanya di tingkat provinsi tetapi juga nasional dan internasional.

Acara pengukuhan ini menjadi awal dari lembaran baru gerakan pemberdayaan
perempuan di Kabupaten Bombana, sejalan dengan semangat emansipasi yang
diperjuangkan oleh R.A. Kartini—semangat yang kini menyatu dalam gerak
pembangunan daerah yang inklusif dan berkelanjutan.

Gubernur Sultra: Semangat
Kartini Adalah Api yang Tak
Pernah Padam

Kendari, Sultrant.com - Gubernur Sulawesi Tenggara, Mayjen TNI (Purn) Andi
Sumangerukka, memimpin apel gabungan Aparatur Sipil Negara (ASN) dan
Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) dalam rangka peringatan
Hari Kartini tahun 2025. Apel yang berlangsung di Halaman Kantor Gubernur
Sultra ini dirangkaikan dengan tema besar pembangunan daerah, yaitu
“Mewujudkan ASTA CITA dengan menghadirkan 1000 Profesi Perempuan dan
Gen Z.” Senin, 21 April 2025.

Apel tersebut turut dihadiri Wakil Gubernur, para Kepala OPD, Sekretaris Dinas,
para Kabid, serta ratusan ASN dan PPPK yang tampak antusias mengenakan
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busana adat dan pakaian ala Kartini. Semangat emansipasi dan penghormatan
terhadap perjuangan perempuan begitu terasa dalam suasana yang penuh warna
dan budaya.

Dalam kesempatan itu, Gubernur membacakan sambutan Menteri Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) Republik Indonesia, Arifah Fauzi.
Dalam sambutan tersebut ditegaskan bahwa Hari Kartini adalah momen refleksi
untuk terus menghidupkan semangat perjuangan Raden Ajeng Kartini, yang tidak
hanya memperjuangkan hak perempuan, tetapi juga memajukan bangsa.

“Kartini adalah simbol keberanian untuk berpikir melampaui zamannya. la
menyuarakan ketidakadilan terhadap perempuan dan bangsanya, serta meyakini
bahwa kemajuan bangsa tidak mungkin dicapai tanpa kemajuan perempuan,”
kata Gubernur saat membacakan sambutan.

Lebih lanjut, sambutan itu menyoroti tantangan yang masih dihadapi perempuan
di berbagai bidang, mulai dari akses pendidikan, kesempatan kerja, perlindungan
hukum, hingga keterlibatan dalam pengambilan keputusan publik. Meski begitu,
semangat Kartini tetap menyala dalam diri setiap perempuan Indonesia.

“Tak ada kata terlalu muda atau terlalu tua untuk menyalakan semangat Kartini.
Tak ada peran yang terlalu kecil untuk menciptakan perubahan,” lanjutnya.



Perempuan Berdaya
Indonesia Maju

) l |\\| Dedikasi Perempuan
|\\\| \ Dalam Memajukan

Rangsa

Menambahkan pandangannya secara pribadi, Gubernur Sultra menyampaikan
rasa bangga atas antusiasme peserta apel, khususnya para perempuan yang
tampil mengenakan busana daerah dan pakaian khas Kartini dengan penuh
semangat sejak pagi hari.

“Saat saya datang, saya melihat semua berjalan dengan gaya masing-masing.
Saya cukup tersentuh, karena pasti ada yang sudah bersiap dari subuh. Ini adalah
bentuk nyata dari perjuangan ibu-ibu dalam menghormati nilai-nilai Kartini,”
ucapnya.

[a juga menekankan bahwa perjuangan untuk kemajuan daerah masih jauh dari
kata selesai. “Masih banyak perjuangan yang harus kita lanjutkan untuk
kemajuan Sulawesi Tenggara yang kita cintai. Saya tahu, di hadapan saya ini ada
generasi penerus—Kartini-kartini masa kini—yang siap berkontribusi bagi bangsa
dan daerah,” ujar Gubernur.

Mengakhiri sambutannya, Gubernur menyampaikan apresiasi kepada seluruh
peserta apel yang telah hadir dengan penuh semangat, menjunjung nilai budaya,
dan menghormati semangat emansipasi perempuan yang telah diwariskan
Kartini.
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“Terima kasih atas kesediaan mengikuti apel ini dengan memakai busana Kartini.
Ini bukan hanya simbol semata, tapi juga bentuk semangat dan dedikasi untuk
terus melangkah maju,” tutupnya.

Peringatan Hari Kartini tahun ini tidak hanya menjadi ajang seremonial, tetapi
juga ruang untuk menegaskan kembali komitmen daerah dalam mewujudkan
keadilan gender dan pembangunan inklusif yang memberdayakan perempuan dari
seluruh latar belakang dan generasi.

BKMT Sultra Resmi Dilantik,
Perkuat Peran Perempuan dalam
Pembangunan Umat

Kendari, Sultranet.com - Pengurus Wilayah Badan Kontak Majelis Taklim (PW
BKMT) Provinsi Sulawesi Tenggara periode 2025-2030 resmi dilantik dalam
sebuah acara khidmat yang berlangsung di Hotel Sahid Azizah Syahriah, Kendari,
Sabtu, 19 April 2025. Gubernur Sultra diwakili Kepala Biro Kesejahteraan Rakyat
(Karo Kesra) Setda Provinsi Sultra, Iwan Susanto, hadir memberikan sambutan
sekaligus membuka secara resmi pelantikan.

Pelantikan kali ini mengusung tema “BKMT Kita Bangun Pendidikan Karakter
Mandiri untuk Memperkokoh Persatuan dalam Meraih Ridho Allah SWT Demi
Mewujudkan Sultra Aman, Sejahtera, dan Religius.” Kegiatan ini turut dihadiri
oleh Ibu Gubernur Sultra Arinta Andi Sumangerukka dan Ibu Wakil Gubernur
Ratna Lada Hugua yang juga bertindak sebagai penasehat organisasi, serta Ketua
Umum BKMT Pusat Dr. Hj. Syifa Fauziah, tokoh agama, tokoh perempuan, dan
perwakilan BKMT dari seluruh kabupaten/kota di Sultra.

Dalam sambutan Gubernur Sultra yang dibacakan Iwan Susanto, disampaikan
bahwa BKMT memiliki peran strategis dalam pembangunan spiritual dan karakter
masyarakat, khususnya perempuan. “BKMT bukan sekadar ruang silaturahmi,
tetapi wadah penguatan karakter, pendidikan akhlak, dan peningkatan kualitas
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SDM umat. Peran perempuan di organisasi ini sangat besar, bahkan bisa
dikatakan sebagai tiang negara,” ujarnya.

Pelantikan ditandai dengan pembacaan Surat Keputusan Pengurus Pusat BKMT
Nomor: 002/SK/PP.BKMT/1/2025 oleh Sekretaris Umum BKMT, Hj. Andalusia Eka
Setiawati, dan dilanjutkan dengan pelantikan resmi oleh Ketua Umum BKMT
Pusat. Prosesi sakral tersebut disaksikan langsung oleh para tamu kehormatan,
termasuk Ibu Gubernur dan Ibu Wagub.

Ir. Rachmawati Badallah resmi dilantik sebagai Ketua PW BKMT Sultra periode
2025-2030. Dalam sambutannya, Rachmawati menyatakan komitmennya untuk
membawa BKMT lebih aktif dalam pemberdayaan perempuan lintas profesi.
“Kami ingin menjadikan BKMT sebagai rumah bersama bagi perempuan dari
berbagai latar—ibu rumah tangga, pelaku UMKM, hingga akademisi. Kami akan
hadir di seluruh 17 kabupaten/kota di Sultra dengan menjalin sinergi bersama
pemerintah daerah,” tuturnya.

Sebagai bentuk apresiasi, BKMT memberikan penghargaan khusus (Special
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Awards) kepada lima tokoh perempuan Sultra yang dinilai memiliki kontribusi
luar biasa dalam perkembangan organisasi. Penghargaan diserahkan langsung
oleh Ketua Umum BKMT Pusat kepada Hj. Nurlin Surunuddin, Hj. Muniarty M.
Ridwan, Ir. Hj. Masyhura Ilah Ladamay, Nurponirah Ruksamin, dan Nani
Indriyanti Ningsih.

Ketua Umum BKMT Pusat, Dr. Hj. Syifa Fauziah, dalam sambutannya
mengungkapkan bahwa BKMT telah menjangkau lebih dari 400 ribu majelis
taklim di Indonesia dengan jutaan anggota aktif. la menyebut pentingnya menjaga
semangat gotong royong dan inklusivitas dalam pengembangan organisasi.
“BKMT berdiri sejak 1 Januari 1981 dan kini berusia 44 tahun. Ini bukti bahwa
BKMT adalah kekuatan sosial yang perlu terus berkembang, menyesuaikan
kebutuhan umat,” ujarnya.

Ia juga menegaskan pentingnya menjadikan BKMT sebagai mitra aktif pemerintah
dalam pembangunan, tidak hanya di bidang spiritual, tetapi juga sosial dan
ekonomi, khususnya melalui penguatan peran perempuan dalam berbagai sektor
kehidupan.

Acara pelantikan ini sekaligus menjadi ajang konsolidasi dan penguatan jaringan
antarpengurus wilayah dan daerah. Atmosfer kebersamaan dan semangat
perubahan terasa hangat di sepanjang rangkaian acara yang ditutup dengan doa
bersama.

PW BKMT Sultra kini memasuki babak baru dengan kepengurusan yang lebih
solid dan visi yang lebih luas. Sinergi antara organisasi keagamaan dan
pemerintah daerah diharapkan dapat memperkuat ikhtiar mewujudkan
masyarakat Sulawesi Tenggara yang aman, sejahtera, dan religius.

IWAPI Sultra Bagikan Makanan
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Bergizi untuk Anak Pesantren di
HUT ke-50

Kendari, sultranet.com - Dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun (HUT)
ke-50, Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia (IWAPI) Provinsi Sulawesi Tenggara
membagikan makanan bergizi gratis kepada anak-anak di Pondok Pesantren
Darul Mukhlisin, Kota Kendari. Kegiatan ini merupakan bagian dari dukungan
IWAPI terhadap program pemerintah yang dipelopori Presiden Prabowo Subianto,
dengan fokus pada pemberdayaan ekonomi perempuan dan peningkatan
kesehatan masyarakat. Acara berlangsung pada Senin, 10 Februari 2025.

Ketua DPD IWAPI Sultra, Rinna Diazella, S.M., M.M., mengatakan kegiatan ini
bertujuan untuk membantu meningkatkan kesehatan anak-anak, terutama dalam
upaya menekan angka stunting di Sulawesi Tenggara.

“Kami sangat mendukung program pemerintah dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. IWAPI Sultra berkomitmen berkolaborasi dengan
berbagai pihak agar program ini dapat berjalan secara berkelanjutan,” ujar
Rinna.

[a menambahkan, IWAPI menargetkan pembagian 50.000 paket makanan bergizi
di seluruh Indonesia, sejalan dengan usia organisasi yang kini menginjak 50
tahun. Namun, realisasi distribusi melampaui target dengan lebih dari 60.300
titik pembagian di 36 provinsi.

Almin, Sub Koordinator Bimbingan Masyarakat dan Gizi Kesejahteraan Sosial
Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara, mengapresiasi kontribusi IWAPI
dalam mendukung program prioritas pemerintah dalam menekan angka stunting.

“Kegiatan ini sangat relevan dengan program kesehatan nasional. Pemberian
makanan bergizi diharapkan dapat membantu anak-anak mendapatkan asupan
nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan mereka,” kata Almin.

Ketua Yayasan Pondok Pesantren Darul Mukhlisin, H. Jamaludin, S.Ag., M.Pd.I.,
yang diwakili oleh pengurus pondok pesantren, mengungkapkan rasa syukur atas
bantuan yang diberikan oleh IWAPI Sultra.
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“Alhamdulillah, bantuan ini sangat bermanfaat bagi anak-anak kami. Kami
berharap kegiatan ini bisa terus berlanjut dan memberikan manfaat yang lebih
luas,” ungkapnya.

Makanan yang dibagikan dalam kegiatan ini telah memenuhi standar gizi
seimbang, mencakup karbohidrat, protein, lemak sehat, serta vitamin dan mineral
dari sayuran serta buah-buahan. Hal ini untuk memastikan anak-anak
mendapatkan asupan nutrisi yang baik bagi pertumbuhan mereka.

IWAPI Sultra berharap program ini dapat menjadi agenda rutin yang melibatkan
lebih banyak pihak, baik pemerintah daerah maupun masyarakat, untuk bersama-
sama meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan anak-anak di Sulawesi
Tenggara.



